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PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan skripsi berjudul hubungan tingkat stress 

dengan kehidupan sosial penduduk pasca bencana gempa bumi di hunian 

sementara Kelurahan Petobo Kecamatan Palu Selatan adalah benar karya saya 

dengan arahan dari pembimbing dan belun1 pernah diajukan dalam bentuk apapun 

kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip 

dan karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah 

disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir 

skripsi ini . 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKES Widya 
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ABSTRAK 

 

ANDI MUTMAINA. Hubungan Tingkat Stress dengan Kehidupan Sosial Penduduk 

Pasca Bencana Gempa Bumi di Hunian Sementara Kelurahan Petobo Kecamatan Palu 

Selatan. Oleh AFRINA JANUARISTA DAN MAHARANI FARAH DHIFA. 

 

Bencana alam yang terjadi cukup besar biasanya akan menghilangkan banyak harta 

benda, nyawa serta korban luka fisik maupun psikologis. Akibat dari bencana alam yang 

terjadi akan berpengaruh terhadap kehidupan sosial di masyarakat pasca bencana. Sebagai 

akibat perubahan yang terjadi dalam kehidupan mereka yang terjadi secara drastis dan 

tiba-tiba, dan pada akhirnya menimbulkan kelainan atau gangguan pada mental atau 

gangguan kejiwaan sebagai bentuk bencana. Tujuan penelitian teranalisisnya hubungan 

tingkat stress dengan kehidupan sosial penduduk pasca bencana gempa bumi di hunian 

sementara Kelurahan Petobo Kecamatan Palu Selatan. Desain penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional, jumlah populasi sebanyak 

411 kepala keluarga dan sampel sebanyak 99 kepala keluarga dengan tehnik sampling 

purposive sampling. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, 

tingkat stress dan kehidupan sosial. Analisis data menggunakan uji statistik chi square, 

nilai signifikan α ≤ 0,005. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat 

stress dengan kehidupan sosial penduduk pasca bencana gempa bumi di hunian sementara 

Keluarahan Petobo Kecamatan Palu Selatan dengan nilai p value = 0,025. Simpulan dari 

penelitian ini diketahuinya hubungan antara tingkat stress dengan kehidupan sosial 

penduduk pasca bencana gempa bumi di hunian sementara Keluarahan Petobo 

Kecamatan Palu Selatan. Disarankan bagi pihak masyarakat diharapkan lebih proaktif 

dalam meningkatkan kesejateraan melalui informasi yang diperoleh dari pemerintah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

         Bencana dan keadaan gawat darurat telah mempengaruhi aspek 

kehidupan masyarakat secara signifikan, terutama yang berhubungan dengan 

kesehatan. Berdasarkan data dunia yang dihimpun oleh WHO (World Health 

Organization), pada 10 dekade terakhir ini, bencana telah menyebabkan 

kematian lebih dari 1,1 juta orang pada 4000 kasus bencana alam berskala 

besar (World Health Organization 2012). 

          Negara Indonesia berada di garis khatulistiwa pada posisi silang antara 

dua benua dan dua samudera, berada dalam wilayah yang memiliki kondisi 

geografis, geologi, hidrologis dan demografis yang rawan terhadap terjadinya 

bencana dengan frekuensi yang cukup tinggi. Indonesia terletak di atas 

lempeng benua yang dijejari deretan gunung api yang sangat aktif yang 

disebut dengan ring of fire (lingakaran api). Kondisi alam yang rentan 

terhadap berbagai bencana ini tidak dapat dihindari, namun dapat 

diminimalisir dari dampak buruk yang dapat ditimbulkannya. Kejadian 

tsunami di Aceh pada tanggal 26 Desember 2004 yang memakan banyak 

korban lebih dari 200.000 orang dan bencana gempa tektonik yang terjadi di 

Yogyakarta pada tahun 2006 yang menimbulkan korban 6.234, cukup menjadi 

bahan instropeksi diri dalam penataan manajemen bencana (Badan Koordinasi 

Nasional Penanggulangan Bencana dan Penanganan Pengungsian 2017). 

         Bencana alam yang terjadi cukup besar biasanya akan menghilangkan 

banyak harta benda, nyawa serta korban luka fisik maupun psikologis. Korban 

bencana tersebut perlu mendapatkan perlakuan yang cepat untuk keamanan 

mereka. Pada Undang-Undang RI No.24 Tahun 2007 pasal 26 menjelaskan 

bahwa setiap orang bentuk mendapatkan perlindungan sosial dan rasa aman. 

Khususnya bagi kelompok masyarakat yang rentan bencana. Korban bencana 

tidak memandang jabatan, usia, maupun jenis kelamin. Korban bencana bisa 

berasal dari kalangan anak-anak, remaja, orang dewasa atau lanjut usia 

(Hartuti 2010). 
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         Akibat dari bencana alam yang terjadi akan berpengaruh terhadap 

kehidupan sosial di masyarakat pasca bencana. Sebagai akibat perubahan yang 

terjadi dalam kehidupan mereka yang terjadi secara drastis dan tiba-tiba, dan 

pada akhirnya menimbulkan kelainan atau gangguan pada mental atau 

gangguan kejiwaan sebagai bentuk bencana (Hartuti 2010). 

         Pada fase awal bencana, akan membuat para korban menjadi khawatir 

bahkan mungkin menjadi panik. Kepanikan itu berupa, seseorang akan merasa 

sangat down, shock karena kehilangan harta benda dan sanak saudara. 

Demikian pula, mereka akan merasakan berbagai macam emosi seperti 

ketakutan, kehilangan orang dan benda yang dicintainya, serta 

membandingkan keadaan tersebut dengan kondisi sebelum terjadi bencana, 

mereka mengingat harta benda yang telah hilang atau rusak sekaligus 

merasakan kesedikan yang mendalam. Selain itu dalam hal kehidupan sosial 

sangat berpengaruh dimana mereka kehilangan saudara, mitra dalam bekerja 

sehingga dapat menimbulkan stress bagi masyarakat pasca bencana (Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia 2016). 

         Lingkungan sangat mempengaruhi tingkah laku dan pola pikir manusia, 

karena dalam kehidupannya manusia selalu berinteraksi dan tergantung 

dengan lingkungan. Keadaan lingkungan yang kondusif akan membuat 

manusia nyaman. Namun lingkungan terkadang memberikan efek negative 

atau tekanan pada manusia yang dapat menyebabkan stres. Dalam hal tersebut 

individu akan beradaptasi terhadap stres dan belajar demi keuntungannya. 

Walaupun demikian stress yang berlebihan akan mempengaruhi kualitas hidup 

serta pola hidup seseorang (Maharani 2012). 

         Menurut Davis dan Nelson (2013), ada beberapa tanda dan gejala stress 

diantaranya meliputi unsur perasaan (feelings), pikiran (thoushts), perilaku 

(behaviour), tubuh (physic). Mereka yang tidak siap menghadapinya akan 

terjebak pada situasi penuh pertentangan dan gejala yang muncul sebagai 

bentuk perlawanan adalah stress. 

         Menurut Lazarus (2014), ketika individu berhadapan dengan lingkungan 

yang baru atau berubah mereka melakukan proses penilaian awal (primary 

appraisal) untuk menentukan arti dari kejadian tersebut. Kejadian-kejadian 
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tersebut boleh dirasakan sebagai hal yang positif, netral atau negatif. Setelah 

penilaian awal dilakukan, penilaian sekunder akan  muncul. Penilaian 

sekunder (secondary appraisal) adalah pengukuran terhadap kemampuan 

coping dan sumber-sumbernya, serta apakah individu bisa atau tidak 

menghadapi kerusakan, ancaman dan tantangan terhadap kejadian. 

         Petobo merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Palu 

Selatan Kota Palu yang merupakan daerah terparah karena bencana gempa 

bumi yang terjadi pada tanggal 28 September 2018. Kejadian tersebut 

meninggalkan rasa traumatik kepada setiap orang yang merasakan bencana 

alam gempa bumi. Dengan adanya bencana alam tersebut dapat mengganggu 

kehidupan sosial masyarakat yang berada di Petobo Palu. Dimana kehidupan 

sosial mereka terganggu dan membuat komunikasi antara keluarga dan kerabat 

yang lain terhambat. Dengan hilangnya aktivitas yang masyarakat sering 

lakukan sehingga dapat menimbulkan stress bagi masyarakat yang berada di 

wilayah Petobo. Dimana seseorang dapat mengalami perubahan emosional, 

perilaku dan fisiologis yang dapat menempatkan seseorang dibawah resiko 

yang lebih besar untuk mengembangkan gangguan mental dan penyakit fisik. 

         Hasil wawancara peneliti pada tanggal 30 Januari 2019 dengan 

masyarakat yang berada di wilayah Petobo mengatakan kehidupan sosial 

mereka berubah drastis pasca bencana alam gempa bumi yang terjadi, dimana 

mereka kehilangan harta benda dan keluarga mereka. Dalam hal kehidupan 

sosial masyarakat yang berada di wilayah petobo berdapak dengan kehilangan 

aktivitas yang sebelum bencana mereka lakukan. Komunikasi antara anggota 

keluarga dan lingkungan akan terganggu dimana banyaknya keluarga yang 

meninggal bahkan masih dinyatakan hilang oleh keluarga sehingga akan 

mengganggu kehidupan sosial mereka. Kehidupan sosial juga mengganggu 

pekerjaan mereka, dimana mereka kehilangan mitra bekerja, tempat berkeja 

dan situasi dan harapan yang diinginkan sudah berbeda dengan situasi pada 

saat sebelum terjadi bencana. 

         Wawancara juga dilakukan oleh peneliti kepada 10 orang ibu yang 

berada di pengungsian petobo mengatakan aktivitas yang mereka miliki sudah 

berubah, dimana sewaktu belum terjadi bencana mereka masih sering 
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bersosialisasi dengan tetangga sekitar rumah, sering kumpul dan terkadang 

melakukan arisan bersama. Namun setelah terjadi bencana kegiatan 

bersosialisasi antara tetangga sudah berkurang dan harus beradaptasi lagi 

dengan lingkungan dan tetangga samping tenda mereka. Pemulihan yang 

dilakukan sebelumnya yaitu dengan mengikutkan masyarakat di daerah 

bencana dengan kegiatan layanan dukungan psikosial sehingga rasa percaya 

diri mereka kembali ada. 

         Mereka juga mengatakan bukan hanya mereka saja yang merasakan 

stress pasca bencana terkait kehidupan sosial. Namun, anak mereka juga 

sering mengeluh dimana terjadi perubahan lingkungan tempat tinggal dan 

sekolah mereka sebelum bencana. Kehilangan aktivitas yang sebelumnya 

dapat bermain dilingkungan rumah yang bersih dan nyaman sekarang hanya 

dapat bermain dengan teman-teman hanya di daerah sekitar huntara bahkan 

ada juga bermain di tenda pengungsian anak yang sudah disiapkan oleh 

pemerintah. 

         Dari 10 orang warga yang dilakukan wawancara oleh peneliti 8 orang 

masih telihat stress dengan masih memberikan respon kontak mata kurang, 

terlihat masih gelisah, dan masih mengalami susah tidur pada malam hari 

dikarenakan masih ada rasa takut dan mimpi yang sering datang tentang 

bencana alam gempa bumi sedangkan 2 orang masih terlihat murung dan 

menyendiri dan memberikan jawaban yang seadanya. Fredman (2012) 

mengemukakan bahwa kejadian bencana merupakan stressor kuat yang terjadi 

secara tiba-tiba dan biasanya akan mempengaruhi banyak orang sekaligus, 

kejadian tersebut misalnya bencana alam. 

         Stress yang dirasakan oleh masyarakat akan berdampak terhadap 

kelangsungan kehiduapan sosial masayarakat yang berada di daerah 

pengungsian, jika hal ini terus menerus terjadi akan mengakibatkan stress 

yang berat terhadap masayarakat. Peran perawat dalam hal ini dapat 

ditunjukan dengan memberikan advokat dan konsultan terhadap masyarakat di 

daerah petobo, yaitu dengan cara tetap terus memberikan layanan dukungan 

psikosial, memberikan informasi terkait bagaimana menyiapkan diri sebelum 

terjadi bencana dan terus meemberikan dukungan dan support agar 



5 
 

 

 

masyarakat yang berada di daerah pengungsian tetap mau kembali menjalani 

kehidupan sosial mereka dan tetap terus berinteraksi dengan masyarakat 

disekitar mereka. 

         Penelitian ini mengidentifikasi mengenai hubungan tingkat stress dengan 

kehidupan sosial penduduk pasca gempa bumi di hunian sementara Kelurahan 

Petobo Kecamatan Palu Selatan. Berdasarkan analisis tersebut maka 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan tingkat stress 

dengan kehidupan sosial penduduk pasca bencana gempa bumi di di hunian 

sementara Kelurahan Petobo Kecamatan Palu Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang dapat 

diangkat pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan tingkat stress 

dengan kehidupan sosial penduduk pasca bencana gempa bumi di hunian 

sementara Kelurahan Petobo Kecamatan Palu Selatan ?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

        Teranalisisnya hubungan tingkat stress dengan kehidupan sosial 

penduduk pasca bencana gempa bumi di hunian sementara Kelurahan 

Petobo Kecamatan Palu Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus. 

1. Teridentifikasinya tingkat stress pada penduduk di hunian 

sementara Kelurahan Petobo Kecamatan Palu Selatan. 

2. Teridentifikasinya kehidupan sosial penduduk pasca bencana 

gempa bumi di hunian sementara Kelurahan Petobo Kecamatan 

Palu Selatan. 

3. Teranalisisnya hubungan tingkat stress dengan kehidupan sosial 

penduduk pasca bencana gempa bumi di hunian sementara 

Kelurahan Petobo Kecamatan Palu Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Ilmu Pengetahuan 

        Dapat dijadikan bahan bacaan bagi mahasiswa STIKes Widya 

Nusantara Palu, guna menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

mahasiswa. Selain itu juga, untuk mengembangkan kurikulum STIKes 

Widya Nusantara Palu dalam melaksanaan program pembelajaran 

mengenai riset keperawatan dan manajemen bencana. 

1.4.2 Bagi Pemerintah 

       Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi mengenai 

kondisi gambaran kesejateraan subjektif pada masyarakat yang tinggal 

di daerah rawan bencana dan diharapkan terus memberikan dukungan 

psikososial kepada korban yang berada di Kota Palu khususnya yang 

berada di Kelurahan Petobo Palu Selatan. 

1.4.3 Bagi Peneliti Lain 

       Penelitian ini dapat dijadikan bahan refrensi untuk melakukan 

penelitian yang sejenis atau penelitian lain dengan variable yang lebih 

baik lagi. 
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